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MENUMBUHKEMBANGKAN KARAKTER ANAK MELALUI
MODEL PEMBIASAAN DI LINGKUNGAN KELUARGA

Miranu Triantoro
mir.stkip@gmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak: Keluarga merupakan peletak dasar karakter anak, karena didalam keluarga anak
perama kali mendapatkan sentuhan-sentuhan kasih sayang dan moralitas untuk melakukan
kebaikan-kebaikan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai, norma dan moral yang
ada di masyarakat. Upaya penanaman dan penumbuhkembangan karakter anak dapat
dilaksanakan melalui kegiatan-kegiaan pembiasaan, baik yang secara sengaja/secara
terprogram dilakukan oleh orang tua maupun secara tidak sengaja dengan melalui
contoh/ketauladanan dan rutinitas yang dilakukan dalam praktek keseharian yang ada dalam
lingkungan keluarga yang akhirnya menjadi kebiasaan. Untuk mendapatkan hasil karakter
yang baik bagi setiap anak yang memiliki perbedaan individual maka paling tdak harus
diperhatikan 3 hal, yakni (1) irama dan tempo perkembangan masing-masing anak, (2)
penerapan pola asuh yang baik dan sesuai; dan (3) menunjukkan sikap ketauladanan yang
baik bagi anak dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Karakter Anak, Model Pembiasaan, lingkungan keluarga

Abstract: The family is the basic foundation of children's character, because firstly in the
family the child gets touches of affection and morality to do good in the form of behavior that
is in accordance with the values, norms and morals in the community. Efforts to plant and
develop children's character can be carried out through habituation activities, both
intentionally / programmatically carried out by parents or accidentally through examples /
observances and routines carried out in daily practices in the family environment which
eventually become habits . To get good character results for each child who has individual
differences, there must be three things to be considered, namely (1) the rhythm and tempo of
each child's development, (2) the application of good and appropriate parenting; and (3) show
attitudes that are good for children in everyday life.

Key Words: Character of child, habituation model, family environment

PENDAHULUAN memiliki kemampuan untuk
Salah satu Eksistensi atau keberadaan merefleksikan dan melaksanakan nilai-
suatu bangsa dapat dilihat dari sejauh nilai luhur budaya bangsa seiring
mana bangsa yang bersangkutan dengan kemajuan bangsa-bangsa di
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dunia. Artinya apakah bangsa yang
bersangkutan mampu menjaga nilai-
nilai luhur budaya bangsa ataukah
tergerus oleh nilai-nilai budaya luar
yang tidak sesuai dengan dasar dan
falsafah negara yang bersangkutan.

Fenomena-fenomena  social  yang
terjadi di negara Indonesia akhir-akhi
ini menunjukkan bahwa telah terjadi
kemerosotan dan dekadensi moral
yang sangat luar biasa. Hal ini
ditunjukkan dengan berbagai informasi
dan kenyataan yang berkembang
dimasyarakat melalui berbagai media
masa yang ada, baik yang dilakukan
oleh masyarakat
atasan/pemerintah/pemegang  ampuk
kekuasaan negara maupun masyarakat
bawahan/rakyat. Kita bisa melihat
praktek-praktek yang ditunjukkan oleh
kalangan pemerintah dan atau para
wakil rakyat yang memegang tampuk
pmerintahan, dimana banyak terjadi
comtoh-contoh moralitas dan karakter
yang tidak baik, mulai dari praktek
korupsi dan asusila, penggunaan
narkotika dan obat-obatan terlarang.
Disisi yang lain di dalam lingkungan
masyarakat bawah, tawuran antar
remaja, peredaran narkotika di
lingkungan masyarakat, remaja dan
anak-anak, penggunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk
kepentingan-kepentingan asusila,
fornografi, transaksi seksual dan lain

sebagainya juga sangat
memperihatinkan.  Dari  fenomena
alam, Secara realitas kita juga

mengetahui, memahami dan melihat
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berbagai fenomena yang terjadi,
misalnya banjir bandang, kebakaran
hutan, tsunami, tanah longsor, maupun
angin putting beliung telah memporak-
porandakan berbagai wilayah yang ada
di Indonnesia.

Berbagai macam fenomena social dan
alam sebagaimana tersebut di atas,
perlu sekali segera dilakukan refleksi
terhadapnya,  khususnya  dengan
melakukan refleksi tentang kharakter
bangsa yang seharusnya menjadi pilar
dalam bersikap dan bertindak dalam
kehidupan ini. Artinya apakah
peristiwa-peristiwva  yang  terjadi
tersebut hanya merupakan pristiwa
biasa, atau sebuah peringatan dari
Tuhan/Alloh bahwa banyak
masyarakat yang sudah menyimpang
dari nilai-nilai dan akhlak mulia
sebagaimana yang telah ditentukan di
dalam sebuah Kitab Suci; ajaran-ajaran
kebaikan  atau  kebijakan  yang
menndasarkan pada kharakter luhur
bangsa.

Secara teoritis, jikalau kharakter-
kharalter bangsa dikembangkan secara
baik dalam pelaksanaan hidup sehari-
hari, seharusnya akan tumbuh suasana
hidup yang penuh dengan kedamaian,
toleransi dan saling menjaga antar
individu yang satu dengan individu
yang lain dalam tatanan kehidupan
sosial. Namun demikian jika dalam
realitasnya justru sebaliknya, yaitu
terjadinya berbagai kemerosotan
moral dan kharakter bangsa di dalam
masyarakat, maka semua pihak harus
melakukan introspeksi terhadap
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karakter yang ditumbuhkembangkan
apakah tidak menyimpang dari
moralitas yang ada atau memang
membungkus semua tindakan yang
dilakukan dibungkus oleh ketentuan
moralitas atau kharakter yang tidak
benar.

Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk
mencari titik kesalahan dari
tumbuhkembangnya sebuah perilaku
yang  tidak  berkharakter  atau
menyimpang dari tatanan perilaku
yang diharapkan sesuai dengan
kepribadian bangsa, akan tetapi,
berharap dapat dijadikan sebagai
referensi dalam proses perenungan
diri,  khususnya terkait dengan
menumbuhkembangkan Kharakter
anak dengan model pembiasaan di
lingkungan keluarga, sehingga dapat
melahirkan generasi-generasi
baru/penerus yang benar-benar
berkarakter baik menuju sebuah
tatanan  kehidupan bebangsa dan
bernegara yang lebih berkualitas.

KARAKTER ANAK

Makna karakter

Dalam tata kehidupan bermasyarakat
karakter sering dikaitkan dengan
kepribadian yang dimiliki  oleh
seseorang yang berbeda dengan yang
lainnya dalam refleksi kehidupan yang
dapat dicermati dari apa yang telah dan
sedang dilakukannya, dan bahkan
dapat dijadikan sebagai gambaran
yang mungkin akan dilakukannya
dalam menghadapi sebuah fenomena
kehidupan riel. Dengan demikian

maka karakter yang ada pada diri
seseorang akan dapat dan mampu
mengarahkan  perilaku  seseorang
dalam menghadapi berbagai
fenomena-fenomena sosial yang ada
dalam masyarakat. Suyanto (dalam
Wibowo, 2012, 33) mengemukakan
bahwa karakter adalah cara berpikir
dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap indiividu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Individu yang berkarakter baik
adalah indiividu yang membuat
keputusan dan siap
mempertanggungjwabkan tiap akibat
dari keputusan yang ia buat. Hal ini
selaras dengan makna karakter yang
disampaikan oleh Muchlas Samani
(2011, 43) yang mengatakan bahwa
karakter sebagai nilai dasar yang
membangun pribadi seseorang,
terbentuk karena pengaruh heriditas
maupun pengaruh lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain,
serta diwujudkan dalam sikap dan
prilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.

Pendapat di atas  memberikan
gambaran bahwa sebuah karakter
seseorang tidak begitu saja muncul dan
dapat dilihat dari sikap yang terlihat
dari perilaku yang ditunjukkan akan
tetapi harus pula dilihat sebagai sebuah
proses yang dilatarbelakangi oleh
adanya pengaruh dari lingkungan
dimana  seseorang itu  berada.
Sebagaimana hal ini juga diungkapkan
oleh  Soedarsono (2009:97), bahwa
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karakter merupakan nilai-nilai yang
terpatri dalam diri  kita melalui
pendidikan, pengalaman, dan pengaruh
lingkungan dipadukan dengan nilai-
nilai dari dalam diri manusia sehingga
menjadi semacam nilai intrinsik yang
mewujud dalam system daya yang
melandasi  pemikiran, sikap dan
perilaku seseorang,

Mencermati berbagai pendapat di atas,
maka kharakter adalah gambaran
kesejatian yang ada pada diri
seseorang yang berbeda antara yang
satu dengan yang lain, Kkarena
terbentuk  dari  berbagai  proses
pengalaman pribadi selama menjalani
proses kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa.  Kharakter  seseorang
merupakan hasil perpaduan dari
pengaruh unsur intern yang berupa
keturunan  (heriditas) dan unsur
lingkungan dimana seseorang itu
berasal yang akhirnya diwujudkan
dalam bentuk sikap dan perilaku
sehari-hari. Dalam setiap karakter
seseorang akan menunjukkan
serangkaian sikap dan perilaku yang
termotivasi untuk menjalankan sesuatu
yang bersiifat baik dalam sebuah
tatanan  kehidupan  bermasyarakat
berbangsa dan bernegara. Misalnya
sikap yang senantiasa ingin
menunjukkan perilaku yang terbaik
melalui pemikiran yang kritis dan
analisis, sikap  bertanggungjawab,
jujur, produktif dan kreatif dalam
tatanan kehidupan social, naionalis
maupun religius, yang diwujudkan
dalam bentuk pelaksanaan nilai-nilai
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dan ajaran moral dalam rangka
menjalin hubungan dengan manusia
yang lainnya.

Pentingnya pendidikan karakter
bagi Anak

Arti pentingnya sebuah pendidikan
karakter sebenarnya menjadi acuan
dari berbagai negara yang ingin
mempersiapkan bangsanya menuju
kemajuan yang berbudaya, yang
mampu menunjukkan bangsanya untuk
berperilaku yang baik berdasarkan
nilai-nilai dan norma yang
berkembang seiring dengan kemajuan
bangsa-bangsa di dunia. Konsep
pendidikan karakter sebenarnya juga
merupakan  bagian yang tidak
terpisahkan dari hakekat pendidikan
itu sendiri yang didalamnya secara
integral meliputi tiga aspek yang harus
dijalankan secara baik, yakni aspek
pengetahuan( kognitif), aspek sikap

(afektif) dan aspek ketrampilan
(ketrampilan).
Secara implisit penegasan akan

pentingnya pendidikan karakter di
Indonesia, dapat dicermati dari fungsi
dan tujuan Pendidikan sebagaimana
yang telah termaktub dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003, yang syarat dengan
nilai-nilai  moral/karakter  sebagai
harapan yang ingin dicapai, Yyakni
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat, ... agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
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Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (pasal 3).

Disamping mendasarkan pada
konsepsi pendidikan tersebut, Bung
Karno (dalam Samani, 2012, 1) telah

menegaskan  ‘Bangsa  ini  harus
dibangun  dengan  mendahulukan
pembangunan  karakter  (character

building), karena character building
inilah yang akan membuat Indonesia
menjadi bangsa yang besar, maju dan
jaya, serta bermartabat. Kalau
character building ini tidak dilakukan,
maka baangsa Indonesia akan menjadi

bangsa kuli’

Pernyataan-pernyataan di atas
menggambarkan betapa pentingnya
pendidikan karakter untuk

ditumbuhkembangkan kepada anak-
anak atau generasi penerus bangsa.
Dengan memiliki kharakter yang baik
diharapkan seseorang akan memiliki
kemampuan dan kemandirian dalam
mempergunakan dan meningkatkan
pemahaman akan pengetahuannya
seiiring dengan nilai-nilai dan akhlak
mulia yang menjadi pegangan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Oleh karena
itulah maka penanaman nilai-nilai
moral dan/atau pendidikan karakter
harus benar-benar menjadi satu pilar
pokok untuk menyiapkan generasi
mendatang, sehingga problematika-
problematika bangsa dapat diatasi
dengan baik mendasarkan pada
martabat bangsa. Salah satu wujud

tindakan nyata yang dilakukan oleh
negara atau pemerintah dalam hal ini
adalah dengan melakukan gerakan
nasional pendidikan karakter.

Susilo Bambang Yudhoyono (dalam
Narwanti, 2011, 16-17)
mengemukakan bahwa ada lima (5)
hal dasar yang menjadi tujuan gerakan
nasional pendidikan karakter, sebagai
upaya untuk menciptakan manusia
Indonesia unggul dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, yakni (1)
manusia Indonesia harus bermoral,
berakhlak, dan berperilaku baik. Oleh
karena itu masyarakat dihimbau
menjadi masyarakat religius yang anti
kekerasan; (2) bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang cedas dan
rasionall, berpengetahuan dan
memiliki daya nalar inggi (3) bangsa
Indonesia menjadi  bangsa yang
inovatif dan mengejar kemajuan serta
bekerja keras mengubah keadaan; (4)
harus bisa memperkuat semangat.
Seberat apapun masalah yang dihadapi
jawabannya selalu ada, dan (5)
manusia Indonesia harus menjadi
patriot sejati yang mencintai bangsa
dan negara serta tanah airnya.

Dalam rangka menumbuhkembangkan
karakter anak sebagaimana yang
diharapkan sehingga mampu
menciptakan sikap dan perilaku yang
mencerminkan budaya bangsa
Indonesia seiring dengan kemajuan
ilmu dan pengetahuan serta kemajuan
bangsa telah banyak dilakukan
pengkajian tentang berbagai karakter
yang perlu ditanamkan pada anak.
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Diantaranya adalah menurut
‘Indonesia  Heritage  Foundation’
(dalam Kesuma dkk, 2012, 14), yang
mengemukakan ada 9 pilar karakter
utama yang harus dikembangkan,
yakni (1) Cinta Tuhan dan segenap
ciptaanNya  (love  Alloh, trust,
reverence, loyality) (2) kemandirian
dan tanggungjawab  (responsibility,
excellence, self reliance, discipline,
orderliness) ,(3) kejujuran/amanah,
bijaksana (trustworthiness, reliability,
honesty), (4) hemat dan santun (respct,
countesy,obedience) (5) Dermawan,
suka menolong dan gotong royong
(love, compassion, caring, empathy,
generousity, moderation, cooperation),
(6) percaya diri, kreatif,dan pekerja
keras  (Confidence, assertiveness,
creativity, resourcarefulness, courage,
determination and enthusiasm) (7)
kepemimpinan dan keadilan (justice,
fairness, mercy, leadership) (8) baik
dan rendah hati (kindness,
friendliness,humility, modesty), (9)
Toleransi, kedamaian dan kesatuan

(tolerance, flexibility, peacefulness,
unity)

Menurut Pusat Kurikulum,
Pengembangan dan Pendidikan

Budaya dan Karakter Bangsa, ada 18
karakter yang seharusnya
dikembangkan dalam konsepsi
pendidikan, yakni (1) Religius (2)
Juujur, (3) toleransi (4) disiplin (5)
kerja keras, (6) kreatif, (7) Mandiri, (8)
demokratis (9) rasa ingn tahu (10)
Semangat kebangsaan (11) cinta tanah
air (12) Menghargai Prestasi (13)
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bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta
damai (15) Gemar Membaca (16)
Peduli Lingkungan (17) Peduli Sosial,
dan (18) tanggung jawab.

Terlepas darai berbagai perbedaan
pandangan mengenai beberapa
karakter yang harus di tanamkan

sebagaimana tersebut di atas, maka
apabila pendidikan karakter tersebut
benar-benar mampu
ditumbuhkembangkan pada segenap
anak dan generasi yang akan
memegang tonggak estafet bangsa,
maka harapan tercapainya kemajuan
bangsa yang bermartabat benar-benar
akan terwujud dengan baik. Kita akan
dapat meklihat manusia-manusia yang
memiliki beberapa keunggulan dengan
warna karakter yang baik sesuai

dengan nilai-nilai budaya bangsa.
Tidak hanya sekedar  memiliki
pengetahuan yang baik mengenai

sebuah karakter, tetapi memiliki sikap
yang terwujud pula dalam perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai budaya
bangsa berdasarkan falsafah hidup
Pancasila.

MODEL PEMBIASAAN

Makna Model Pembiasaan

Pada dasarnya model pembiasaan
adalah sebuah pola atau tatacara yang
dilakukan untuk membentuk sebuah
perilaku yang dilakukan secara terus
menerus sehingga akan menjadikan
seseorang itu akan terbiasa melakukan
kegiatan itu jikalau menghadapi
sebuah fenomena social tetentu. Model
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ini akan  dipergunakan  untuk
memebtnuk pola prilaku seseorang
dengan  menanamklan  kebiasaan-
kebiasaan sehari-hari, sehingga akan
memunculkan kemampuan dasar untuk
melakukan aktivitas sesuai dengan
kebiasaan yang dilakukan, baik secara
sdar atau tidak sadar.

Dengan memperhatikan makna trsebut
di atas, maka dalam model pembiasaan
memiliki kharakteitik yang sangat jelas
yakni melakukan sebuah kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus atau
berkali-kali sehingga menjadi sebuah
kebiasaan. Hal ini sejalan dengan
konsep yang disampaikan oleh
Mulyasa (2012, 166) yang
mengemukakan bahwa pembiasaan
adalah sesuatu yang sengaja dilakukan
secara berulang-ulang agar sesuatu itu
dapat menjadi kebiasaaan. Pembiasaan
sebenarnya berintikan kepada
pengalaman, karena yang dibiasakan
itu adalah sesuatu yang diamalkan.
Kebaikan dan kelemahan Model
Pembiasaan

Sebagai sebuah model dalam proses
pembentukan kharakter yang
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku
atau perilaku sehari hari dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, maka model
pembiasaan memiliki kebaikan-
kebaikan dibalik kelemahan yang ada
di dalamnya. Diantara kebaikan yang
dapat diperolen melalui pelaksanaan
model pembiasaan dalam
pembentukan karakter anakadalah (1)
Pembentukan kebiasaan yang

dilakukan dengan
mempergunakanmmodel pembiasaan
akan menambah  ketepatan dan
kecepatan pelaksanaan pembentukan
karakter siswa. (2) Pemanfaatan
kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan
banyak konsentrasi dalam
pelaksanaannya. (3) Pembentukan
kebiasaan membuat gerakan-gerakan
yang kompleks dan rumit menjadi
otomatis. (4) Pembiasaan tidak hanya
berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga
berhubungan de ngan aspek batiniyah.
Sedangkan ang menjadi kelemahan
dari penggunaan model pembiasaan ini
adalah (1) Model ini dapat
menghambat bakat dan inisiatif siswa,
karena siswa lebih banyak dibawa
kepada kesesuaian dan diarahkan
kepada keseragaman. (2) Kadang-
kadang pelatihan yang dilaksanakan
secara berulang-ulang merupakan hal
yang monoton dan mudah
membosankan. (3) Membentuk
kebiasaan yang kaku karena siswa
lebih  banyak  ditujukan  untuk
mendapat  kecakapan  memberikan
respon otomatis tanpa menggunakan
intelegensinya.

Langkah-langkah Model
Pembiasaan

Model pembiasaan pada dasarnya
adalah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mentransfer
sebuah  pengetahuan, ketrampilan
maupun sikap pada diri seseorang
yang bercirikan khusus dilakukan
secara berulang-ulang sehingga
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menjadi sebuah kebiasaan yang secara
otomatis akan  muncul  Kketika
berhadapan dengan fenomena dan
situassi yang hampir sama atau serupa
dengan pengalaman belajar yang telah
dilakukan sebelumnya.

Sebagai sebuah model pembelajaran
yang dilakukan secara berulang-ulang,
maka wajar jikalau hasil pembiasaan
ini memerlukan waktu yang lama unuk
mengetahui dan mengevaluasi
keberhasilannya. Oleh karena itu agar
dalam pelaksanaannya dapat berjalan
dan memenuhi harapan, Kkhususnya
dalam rangka menmbuhkembangkan
kharakter pada diri anak perlu
dikemukakan langkah-langkah
strategis yang dapat dilakukan oleh
pihak-pihak  yang berkepentingan,
terutama dalam hal ini adalah orang
tua/orang dewasa yang ada dalam
lingkungan keluarga.

Menurut Zaenal Agib (2012,164).
Dalam bukunya “Pendidikan Karakter
Di Sekolah, Membangun Karakter Dan
Kepribadian Anak” ada beberapa
langkah yang dapat dilaksanakan
untuk menumbuhkembangkan karakter
pada anak, yakni (1) Memasukkan
konsep karakter pada setiap kegiatan
pembelajaran dengan cara: knowing
the good (menanamkan nilai kebaikan
kepada anak), desiring the good (
menggunakan cara yang membuat
anak memiliki alasan atau keinginan
untuk berbuat baik), loving the good
(mengembangkan sikap mencintai
perbuatan baik), acting the good
(melaksanakan perbuatan baik). (2)
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Membuat slogan yang mampu
menumbuhkan kebiasaan baik dalam
segala tingkah laku masyarakat
sekolah. Misalnya slogan untuk
membangun kebiasaan bersih, kerja
sama, jujur, sabar, sopan dan
menghormati. (3) Pemantauan secara
berkelanjutan yang merupakan wujud
dari pembiasaan dalam pembangunan
karakter. Sebagai contoh adalah
masalah kedisiplinan, kebiasaan saat
makan, kebiasaan di rumah, kebiasaan
dalam berbicara, kebiasaan ketika di
masjid, dan kebiasaan lainnya. Dan (4)
Penilaian  orang tua.  Artinya
keterlibatan orang tua untuk menilai
perilaku anak cukup penting dalam
rangka membangun mentalitas anak.
Mulyasa (2012: 167) mengemukakan
bahwa pendidikan melalui pembiasaan
dapat dilaksanakan secara terprogram
dalam sebuah pembelajaran maupun
secara tidak terprogram  dalam
kegiatan sehari-hari. Secara
terprogram dapat dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam sebuah
kurun waktu tertentu dalam rangka
mengembangkan peribadi anak baik
secara individual maupun kelompok,
misalnya dengan melakukan pelatihan
dan pembiasaan agar anak bekerja
sendiri, menemukan sendiri, menyusun
sendiri  pengetahuan, sikap dan
ketrampilan yang baru dn lai
sebagainya. Sedangkan secara tidak
terprogram dapat dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan rutin, spontan dan
dengan keteladanan.
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Dengan menerapkan beberapa langkah
dan pelaksanaan program yang telah
ada, diharapkan akan  tumbuh
kebiasaan-kebiasaan yang baik dari
seorang anak dalam menjalankan
prilaku yang berkarakter, sehingga
memunculkan kesadaran diri untuk
bertindak dan berperilaku yang baik
dengan tanpa keterpaksaan, akan tetapi
berdasar pada pengetahuan dan
pemahaman diri bahwa yang dilakukan
benar-benar merupakan sebuah
perilaku yang baik yang memang
harus dilaksanakan dalam menjalin
kehidupan dan hubungan dengan orang
lain dalam tatanan  kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
MENUMBUHKEMBANGKAN

KARAKTER ANAK MELALUI
MODEL PEMBIASAAN Dl
LINGKUNGAN KELUARGA

Lingkungan keluarga merupakan salah
satu pilar yang sangat dominan
peranannya dalam rangka pmbentukan
karakter anak, karena di dalam
keluargalah seorang anak memiliki
waktu yang lama utuk melakukan
aktivitas-aktivitas kesehariannya.
Keluarga merupakan pendidikan yang
pertama dan utama. Dikatakan
pertama, karena melalui keluargalah
seseorang anak mendapatkan
pendidikan yang pertama kalinya yang
dapat dijadikan modal dan dasar dalam
mendapatkan pembelajaran  dan
pendidikan selanjutnya. Sedangkan

utama  karena  kelargalah  yang
sebenarnya dapat meletakkan
landasan-landasan yang kuat terkait
dengan moralitas, mental, sikap dan
tingkah laku sebagai landasan karakter
atau kepribadiannya. Oleh Kkarena
itulah dalam refleksi perkembangan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara seringkali dikemukakan
bahwa keberhasilan sebuah keluarga
dalam menanamkan karakter pada
anak akan berpengaruh secara positif
terhadap perkembangan-
perkembangan moralitas berikutnya di
lingkungan masyarakat yang lebih
luas, namun demikian jika dalam
sebuah keluarga terjadao kegagalan
dalam menanamkan, menumbuhkan
dan mengembangkan karakter anak,
maka akan berpengaruh terhadap
lingkungan masyarakat yang lebih luas
atau dengan kata lain  akan
memunculkan dan melahirkan
masyarakat yang tidak memiliki
karakter yang baik dan justru akan
mengahncurkan eksistensi dn
keberadaan dari masyarakat yang ada.

Seiring dengan perkembangan dan
kemajuan  bangsa, tugas dan
tanggungjawab yang semestinya ada
pada pundak orang tua atau keluarga
bergeser ke lembaga-lembaga lain,
yakni sekolah dan masyarakat. Orang
tua atau Kkeluarga lebih banyak
disibukkan dengan berbagai aktivitas
yang mengarah kepada pemenuhan
kebutuhan hidup yang semakin sulit.
Lembaga keluarga yang semestinya
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menjadi  pilaar  utama  dalam
pembentukan kharakter anak semakin
jauh dari langkah-langkah
mendampingi tumbuh dan
berkembangnya potensi-potensi yang
ada pada diri anak. Hal inilah yang

sebenarnya menjadi pemicu
munculnya bebagai persoalan-
persoalan yang berkenaan dengan
merosotnya moralitas anak yang

ditunjukkan oleh berbagai pemberitaan
media massa. Berbagai kasus tawuran
antar pelajar, penggunaan narkoba di
kalangan pelajar/anak, terjadinya kasus
free sex, hubungan bebas, rendahnya
kepedulian social, tindakan kekerasan
dan  pemerasan/bullying  diantara
pelajar dan lain sebagainya menjadi
fenomena yang muncul dalam
kehidupan kita.

Fenomena di atas, seharusnya menjadi
sebuah pemikiran bagi semua pihak,
khususnya bagi keluarga untuk
mengembalikan fungsi dan peranannya
dalam membina karakter dan moralitas
anak, sehingga akan lahir generasi-
generasi yang bisa diandalklan untuk
menghadapi  berbagai  persoalan
dengan berpijak pada sebuah kharakter
yang baik. Hal ini paling tidak
mempersyaratkan adanya keluarga
yang harmonis, penuh kedamaian dan
kerukunan, karena dengan
keharmonisan keluarga, secara
psikhologis anak dapat merasakan dan
belajar secara langsung berbagai
karakter-karakter baik dalam
kehidupan riel. Bagaimana menghargai
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orang lain, cara berkomunikasi,
bersikap dan bertindak, bagaimana
menempatkan kepentingan diri
berhadapan dengan kepentingan orang
lain dan lain sebagainya, melalui
pembiasaan-pembiasaan yang
ditanamkan oleh orang tua dan/atau
orang dewasa yang ada dalam keluarga
yang bersangkutan. Namun demikian
menurut Agus Wibowo (2012, 112)
sebagian besar orang tua saat sekarang
memiliki pola asuh yang unik dalam
mengembangkan karakter pada diri
anak. Para orang tua memiliki
kecenderungan agar anaknya menjadi
“be special” daripada “be average or
normal”. Mereka merasa malu jika
anaknya hanya memiliki kecerdasan
yang pas-pasan, sehingga anaknya
diminta untuk mengikuti ego orang tua
untuk mengikuti beberapa kegiatan di
luar, termasuk di dalamnya beberapa
les privat yang menunjang kecerdasan,
bakat dan minatnya, sehingga harapan
orang tua dapat menjadikan dirinya
anak yang super. Pola pengasuhan
yang semacam ini secara psikhologis
memiliki dampak yang negative dalam
penumbuhan karakter anak, karena
secara hakiki setiap anak memiliki
kharakteristik yang berbeda, memiliki
kelebihan dan kelemahan, mempunyai
bakat dan minat yang tidak sama.

Berbeda dengan pendapat tersebut di
atas, menurut Anis Matta (dalam
Nurwanti, 2011, 6-7) untuk
menumbuhkembangkan atau
membangun sebuah karakter secara
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konseptual dan pembiasaan dengan
pilar moral, harus memperhatikan
beberapa kaidah sebagai berikut (1)
kaidah kebertahapan, artinya bahwa
pembentukan dan  pengembangan
karakter harus dilakukan secara
bertahap. Orang tidak bisa dituntut
untuk berubah sesuai yang diinginkan
secara tiba-tiba dan instan. Namun ada
tahapan-tahapan yang harus dilalui
secara sabar dan tidak terburu-buru (2)
kaidah ke sinambungan, artinya
seberapapun kecilnya porsi latihan
yang terpenting adalah
kesinambungannya.  Proses  yang
bersinambungan ini akan membentuk
rasa dan warna berpikir seseorang
yang lama-lama akan  menjadi
kebiasaan dan seterusnya menjadi
karakter pribadinya yang khas. (3)
kaidah momentum, dalam hal ini setiap
momentum atau peristiwa hendaknya
dijadikan  sarana  untuk  fungsi
pendidikan dan latihan. Misalnya pada
bulan Romadhon dipergunakan untuk
mengembangkan  sifat-sifat  sabar,
kemauan yang kuat, kedermawanan
dan sebagainya. (4) kaidah motivasi
intrinsic, kaidah ni berfungsi untuk
memperkuat karakter anak, karena
kesempurnaan sebuah karakter itu
akan terjadi jika didasarkan atas
dorongan dari dalam diri seseorang,
sehingga berbagai kegiatan yang
mengarah kepada kegiatan melibatkan
diri sendiri, merasakan dan melakukan
aktivitas merupakan kegiatan yang
sangat penting dalam pembentukan
karakter seseorang. (5) Kaidah

pembimbingan, Artinya bahwa
pembentukan sebuah Kkarakter tidak
bisa  dilakukan  tanpa  proses
pembimbingan. Sedangkan kedudukan
seorang pembimbing (guru atau orang
tua) adalah untuk memantau dan
mengevaluasi perkembangan
seseorang.

Berdasarkan pada hasil pemikiran-
pemikiran di atas, maka untuk
menumbuhkan karakter pada anak
melalui  pembiasaan-pembiasaan di
lingkungan keluarga perlu
memperhatikan beberapa hal, yang
berpengaruh terhadap tumbuh
kembangnya  karakter  seseorang,
diantaranya adalah (1) tingkat
perkembangan masing-masing anak,
artinya setiap anak memiliki irama dan
tempo perkembangan yang berbeda
antara yang satu dengan yang lain.
Oleh karena itu pembiasaan yang
dilakukan terhadap anakpun harus
memperhatikan tingkat perkembangan
dan fase-fase pertumbuhan yang ada,
sehingga kharakter seorang anak akan
tumbuh secara wajar sesuai dengan
tingkat perkembangan fisik dan
psikhisnya. (2) bahwa pola asuh yang
dilakukan oleh orang tua dan/atau
orang dewasa yang ada dalam sebuah
keluarga memiliki pengaruh yang
sangat besar sekali dalam penumbuhan
kharakter anak, oleh karena itu
keluarga harus mampu menjalankan
pola asuh yang benar-benar dapat
menumbuhkan kharakter yang baik
pada diri anak. Sebagai sebuah
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gambaran akan pengaruh pola asuh ini
dapat dicermati dari kata mutiara yang
penuh makna berikut ini “ jika anak
dibesarkan dengan celaan, dia belajar
memaki. Jika anak dibesarkan dengan
pemusuhan, dia belajar berkelahi. Jlka
anak dibesarkan dengan ketakutan, dia
belajar untuk gelisah. Jika anak
dibesarkan dengan penghinaan, dia
belajar menyesali diri. Jika anak
dibesarkan dengan cemoohan, dia
belajar rendah diri. Jika anak
dibesarkan dengan dipermalukan, dia
belajar merasa bersalah. Jika anak
dibesarkan dengan iri hati, dia belajar
kedengkian. Demikian pula
sebaliknya, Jika anak dibesarkan
dengan toleransi, ia belajar menahan
diri, Jika anak dibesarkan dengan
penerimaan, ia belajar mencintai. Jika
anak dibesarkan dengan dorongan, dia
belajar percaya diri. Jika anak
dibesarkan dengan pujian, dia belajar
menghargai; Jika anak dibesarkan
dengan penerimaan, dia belajar
mencintai; Jika anak dibesarkan
dengan  dukungan, dia  belajar
menyayangi diri; Jika anak dibesarkan
dengan  pengakuan, dia belajar
mengenali  tujuan;  Jika  anak
dibesarkan dengan rasa berbagi, dia
belajar kedermawanan. Kata kiasan
atau kata-kata mutiara ini memberikan
gambaran yang jelas bahwa apabila
orang tua/orang dewasa yang ada
dalam keluarga tersebut
mempergunakan pola asuh yang
baik/positif maka akan memiliki
dampak vyang baik pula dalam
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penanaman kharakter anak. Namun
demikian jika pola asuh yang
digunakan sifatnya adalah
negative/kurang baik, maka kharakter
yang muncul pada diri anakpun tidak
menjadi baik. (3) pemberian contoh
atau tauladhan dari orang tua atau
orang Yyang sudah dewasa dalam
keluarga. Pemberian contoh atau
tauladhan ini merupakan modal dasar
yang sangat baik dalam menanamkan
dan menumbuhkembangkan kharakter
anak dalam lingkungan keluarga,
karena  dasar-dasar  moral  dan
kharakter anak harus sudah diberikan
sejak dini melalui proses peniruan atau
imitasi, berupa segala sikap, perilaku
sehari-hari  yang ditunjukkan atau
dilaksanakan  dalam  menjalankan
hidup dan kehidupan.

PENUTUP

Kharakter anak merupakan hal yang
sangat penting untuk
ditumbuhkembangkan  sejak  dini,

karena melalui karakter yang baik
anak-anak akan menjadi pilar dalam
membawa bangsa menuju kepada
kemajuan yang bermartabat dan
berbudaya sesuai dengan kharakeristik
yang diharapkan berlandaskan pada
pandangan hidup dan falsafah bangsa.

Untuk menumbuhkembangkan
kharakter —anak dapat dilakukan
melalui model pembiasaan dengan

tetap memperhatikan irama dan tempo
perkembangan anak yang berbeda
secara individual, menerapkan pola
asuh yang benar sesuai dengan situasi
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dan kondisi yang berkembang disertai
dengan contoh-contoh ketauladanan
dari penerapan kharakter yang baik
didalam kehidupan sehari-hari.

Dengan menerapkan kharakter yang
baik sebagai sebuah pembiasaan yang
dilakukan  sehari-hari  diharapkan
mampu untuk melahirkan pribadi-
pribadi yang unggul, yang memiliki
kecerdasan dan pikiran yang baik,
memiliki sikap dan berhati baik yang
diwujudkan dengan perilaku yang
baik. Selanjutnya kualitas yang baik
yang dimiliki oleh masing-masing
pribadi dapat memicu berkembangnya
tata kehidupan politik, ekonomi,
sosial, budaya dan pertahanan
keamanan yang tinggi dan tetap
mendasarkan diri pada akhlak mulia
serta nilai-nilai luhur budaya bangsa.
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